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MOTO

“Kegagalan Hanya Terjadi Apabila Kita Menyerah Dan Banyak Kegagalan Dalam
Hidup Ini Dikarenakan Orang-Orang Tidak Menyadari Betapa Dekatnya Mereka

Dengan Kebehasilan Saat Mereka Menyerah”

“Sesuatu Yang Bermakna Apabila Telah Tiada”

(Penulis)

de
oK 158 (ol 267 3 Va6 15007 18 1305 20 40 ey 1,500 o T 3152025 150 T3 15) Tk sl 6l

Bl D18 L M a8 AT
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa

yang kamu kerjakan.

(Q.S. Al-Mujaddilah:11)
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ABSTRAK

Herni Madilis. Dosen Pembimbing M. Taib Kelian M.Fil.I Dan Ilin Candra Dewi
Singkonoputra S,M.Ags: Persepsi Masyarakat RT 02 RW 17 Arema Terhadap Etika
Berpakaian Mahasiswa IAIN Ambon. Bimbingan Konseling Islam. Ushuluddin Dan Dakwabh.
IAIN Ambon 2021.

Pada hakikatnya Mahasiswa adalah sekelompok orang dari masyarakat yang memiliki
asertivitas tinggi dapat membina hubungan interpersonal yang positif. Mahasiswa juga
mempunyai sebuah pandangan atau gambaran yang kritis dalam sebuah hal. Namun
fenomena yang sering terjadi di kampus yaitu para Mahasiswi di berbagai perguruan tinggi
Islam juga ikut menikmati gaya Seperti yang sering terlihat pada sekelompok mahasiswi yang
pergi ke kampus dengan pakaian yang biasa disebut dengan jilbab gaul yakni pakaian ketat,
transparan, bahkan tidak sedikit dari mereka yang tidak memakai jilbab ketika di luar
kampus.

Penelitan ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Analisis data berlangsung
secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan. Adapun
Informan yang diambil oleh peneliti yaitu terdiri dari 10 Masyarakat Arema Rt 02/Rw 17.

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi masyarakt terhadap etika berpakaian
mahasiswa IAIN Ambon berbeda-beda pendapat. Mengenai model pakaian yang digunakan
mahasiswa IAIN Ambon. Sedangkan faktor apa yang mempengaruh persepsi masyarakat
terhadap tata cara berpakaian mahasiswa IAIN Ambon diantaranya ada pengaruh yang terkait
dengan model-model yang di pakai mahasiswa IAIN Ambon yaitu ada yang menggunakan
pakaian yang seharusnya tidak boleh pakai tetapi mahasiswa tersebut masi saja menggunakan
pakaian yang menjadi pusat perhatian banyak orang.

Kata Kunci: Persepsi masyarakat, etika berpakaian

Vi



BAB1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam dunia kampus yang sarat dengan nilai-nilai moral, etika, dan
kesantunan, fashion telah mengubah cara pandang, cara berpakaian, pemilihan,
dan belanja baju serta pendukungnya. Fashion telah mengkotak-kotakkan civitas
akademika kampus dalam berbagai kelas, status sosial, dan seksual. Masyarakat
kampus tidak sadar bahwa dirinya telah membuat jurang pemisah yang sangat
lebar antara satu dengan yang lain atas status fashion yang melekat pada dirinya.
Baju, jam tangan, dan segala yang melekat pada tubuhnya telah mengubur nilai-
nilai moral, etika, dan tata sopan santun dalam berpakaian. Fashion bukan lagi
membangun nilai-nilai kebutuhan, kepatutan, keserhanaan dan kewajaran dalam
berbusana tapi telah mengarah pada budaya konsumerisme, pencitraan, gengsi,
dan status sosial tertentu. “Saya tidak fashionable kalau tidak memanfaatkan
momen-momen pergi ke kampus dengan menggunakan pakaian-pakaian tertentu”,
begitulah kiranya masing-masing civitas akademika berpikir jika berangkat ke
kampus. Pada akhirnya, pertarungan identitas, sosial, dan seksual sangatlah tinggi
dibandingkan hanya sekedar kewajaran dan kesopanan dalam berpakaian,
menggunakan busana muslimah, dan menutup aurat. Motif, persepsi, dan
prasangka akan kesopanan, kewajaran, kesantunan dalam berpakaian telah
bersenyawa dengan kesombongan, pencitraan, kebanggaan akan status sosial,

kelas, dan seksual tertentu.



Masyarakat sudah susah sekali membedakan antara kesopanan, kesantunan,
kewajaran, kebutuhan dengan pencitraan, kebanggaan, dan persaingan fashion
dalam konsep berbusana seseorang Mahasiswi. Akhirnya, fashion hanyalah ajang
permainan semiotika busana pembal tubuh untuk melanggengkan kepentingan
identitas kelas, sosial, dan seksual.!

Dan pada hakikatnya Mahasiswa adalah sekelompok orang dari masyarakat
yang memiliki asertivitas tinggi dapat membina hubungan interpersonal yang
positif. Asertif yang dimiliki mahasiswa akan lebih mudah menyesuaikan diri
dalam lingkungan budaya yang baru dan akan lebih mudah berinteraksi dalam
situasi sosial. Mahasiswa juga mempunyai sebuah pandangan atau gambaran yang
kritis dalam sebuah hal.

Namun fenomena yang sering terjadi di kampus yaitu para Mahasiswi di
berbagai perguruan tinggi Islam juga ikut menikmati gaya Seperti yang sering
terlihat pada sekelompok mahasiswi yang pergi ke kampus dengan pakaian yang
biasa disebut dengan jilbab gaul yakni pakaian ketat, transparan, memakai celana
panjang dengan jilbab yang melilit di leher, bahkan tidak sedikit dari mereka yang
tidak memakai jilbab ketika di luar kampus. Mereka melepas jilbabnya dengan
alasan “tidak biasa”. Dari fenomena di atas, nampak bahwa scorang yang

berjilbab menjadi pusat perhatian dan sasaran mata keranjang.Tentu saja hal itu

' Ibid Muridan hlm 290



akibat adanya pelanggaran yang dilakukan wanita tersebut dalam berpakaian.’

Seperti firman Allah Swt :

il s Tl 5ed G V) i ek Vs Bidsht Ohaiaas G el (e (lalady cuiadall Ui
v O P e I IV N P OV PR OV S ] P P TR S P E QU Y E R
TS I RPLV IR PP I 0 RO U e BT EC R OEYs U e
O A0 L 2l Beldoly Gy Vel eyse e 150k & Gl LT i a3l G 43T
&AL &0 6 S sall s A 11 153 45% et 5

Terjemahanya :

“ Dan katakanlah kepada wanita-wanita yang beriman agar
mereka menahan pandangannya dari melihat hal-hal yang tidak
halal bagi mereka berupa aurat, dan agar mereka menjaga
kemaluan mereka dengan menjauhi perbuatan keji dan dengan
menutup aurat mereka, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya kepada laki-laki asing (yang bukan mahramnya)
kecuali yang biasa nampak darinya yang tidak mungkin untuk
disembunyikan  seperti pakaian. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dada mereka agar menutup rambut,
kepala, wajah dan leher mereka. Dan janganlah menampakkan
perhiasan mereka yang tersembunyi kecuali kepada suami, ayah
mereka, ayah suami, putra-putra mereka, putra-putra suami
mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara
lelaki mereka, putra-putra saudari mereka, wanita-wanita yang
amanah dan terpercaya —baik muslimah atau kafir-, budak-budak
yvang mereka miliki —baik laki-laki atau wanita-, pelayan laki-laki
yvang tidak mempunyai keinginan syahwat terhadap wanita, atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita lantaran
masih kecil. Dan janganlah kaum wanita menghentakkan kakinya
dengan tujuan agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan
seperti gelang kaki dan semisalnya. Dan bertobatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman dari
pandangan kalian terhadap yang tidak halal dan maksiat lainnya,
supaya kalian beruntung dengan meraih apa yang kalian citakan,
dan selamat dari apa yang kalian takuti”.(An-Nur ayat 31)

2 Ali Noer dan Syahraini Tambak Pengaruh Pengetahuan Berjilbab Dan Perilaku
Keagamaan Terhadap Motivasi Berjilbab Mahasiswi Universitas Islam Riau (UIR) Jurnal Al-
Tharigah Vol. 1, No. 2 (2016) him. 173 pada 23desember 2020 pukul 11:15 Wit



Menurut Quraish Syihab dalam tafsir al-Misbah menjelaskan,
hendaklah mereka menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan
mereka sebagaimana perintah kepada kaum pria mukmin untuk
menahannya. Dan di samping itu janganlah mereka menampakkan hiasan.
Yakni bagian tubuh mereka yang dapat merangsang laki-laki. Kecuali yang
biasa nampak darinya atau terlihat tanpa maksud untuk ditampak-
tampakkan, seperti wajah dan telapak tangan.

Hal ini sesuai dengan Pra observasi yang peneliti lakukan di lingkungan
kampus IAIN Ambon peneliti melihat bahwa masih ada Mahasiswi yang
kedapatan memakai baju kemeja yang transparan dan menggunakan rok ketat
yang terdapat belahan di belakang rok. Selain hasil observasi tersebut tentunya
peneliti melakukan wawancara dengan masyarkat Stain (Arema) mengenai
Persepsi mereka terhadap model pakaian Mahasiswa Kampus IAIN Ambon.

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakt Arema Rt 02, Rw 17 Terhadap
Etika Berpakaian Mahasiswa IAIN Ambon
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka penyusun kemukakan beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap etika berpakaian mahasiswa IAIN

Ambon ?

2. Faktor Apa yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap etika

berpakaian mahasiswa IAIN Ambon?



C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian harus ada tujuan yang bermanfaat bagi peneliti dan
lembaga yang diteliti jadi peneliti di sini tujuannya yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap etika berpakaian
Mahasiswa yang benar
2. Untuk mengetahui pengaruhi persepsi masyarakat Arema terhadap etika
berpakaian Mahasiswa IAIN Ambon
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini. Sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Dapat memberikan sumbangsi pemikiran bagi perkembangan ilmu sosial
pada umumnya dan Bimbingan Konseling Islam pada khususnya, dan
memberikan manfaat dalam masalah-masalah etika berpakaian khusunya
masalah persepsi masyarakat RT 02 RW 17 Arema Terhadap Etika
Berpakaian Mahasiswi IAIN Ambon. Selain itu, di harapkan bisa dijadikan
bahan referensi ataupun bahan diskusi yang dapat menambah wacana dan
wawasan para mahasiswa Ushuluddin dan Dakwah, pemerintah, maupun
Sekolah, serta berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama
dalam rangka menangani Etika berpakaian mahasiswi.
2. Kegunaan praktis
a. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai persepsi
masyarakat RT 02 RW 17 terhadap etika berpakaian mahasiswi [Aln

Ambon. Dapat memberikan sumbangsi pemikiran pada semua pihak



yang terkait mengenai etika berpakaian Mahasiswi. Sehingga bisa
memahami  bagaiamana  Persepsi masyarakat terhadap etika
berpakaianny.

b. Sebagai bahan referensi bagi para mahasiswa yang ingin meneliti tentang
Etika berpakaian dengan judul yang berbeda, atau melihat faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah kepustakaan Fakultas

Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon atau setidaknya sebagai pelengkap kajian

tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Etika Berpakaian Mahasiswi.
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BAB III
METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Pendektan masalah yang digunakan dalam penelitan ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif.>' Jenis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan unutk
memperoleh informasi suatu gejala saat penelitian dilakukan. Metode penelitian
kualitatif harus menggunakan diri sebagai instrumen, mengikuti asumsi-asumsi
kultural sekaligus mengikuti data, dalam berupaya mencapai wawasan-wawasan
imajinatif ke dalam dunia sosial responden, penelitian diharapkan fleksibel dan
relektif tetapi tetap mengambil jarak.
2. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena
instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.** Jadi, disamping
peneliti bertindak sebagai instrumen peneliti sekaligus sebagai pengumpul data.
Sedangkan instrumen-instrumen data hanya bersifat sebagai pendukung saja.

Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat penuh.

3! Dedy Mulyasa, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan
Ilmu Sosial, (Cet.1 Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001). hlm. 50

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R%D),
Cet. X1II (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm. 305
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3. Waktu Dan Lokasi Penelitian
a. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 1Maret sampai 1 April 2021
b. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Rt 02, Rw 17 Arema dengan alasan terdapat
beberapa Mahasiswi-mahasiswi IAIN yang banyak mendiami kompleks tersebut.
Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang Persepsi Masyarakat terdapat
tata cara berpakaian Mahasiswa IAIN Ambon.
4. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu : sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Data primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (peneliti). Sumber data primer mengumpulkan data lebih banyak
pada observasi, wawancara, dan dokumentasi.> Sumber utama dalam penelitiian
ini adalah 10 Masyarakat Arema RT 02 RW 17. Peneliti mencatat sumber data
melalui wawancara dan pengamatan serta gabungan data melihat, mendengar, dan
menanyakan pertanyaan langsung yang dilontarkan subjek peneliti.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak secara langsung

memberikan data kepada pengumpul data.’* Data lewat orang lain atau dokumen.

33 1bid, hlm. 308-309
3 1bid, him. 309



41

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian instanti
terkait sesuai permasalahan yang akan diteliti.
5. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,

wawncara dan dokumentasi.
a. Pengamatan (Observasi)

Dilakukan untuk mengetahui objek pada lokasi penelitian.®> Penulis
melakukan pengamatan langsung mengenai persepsi masyarakat Arema RT 02
RW 17terhadap etika berpakaian mahasiswi IAIN Ambon.

b. Wawancara (Interview)

Wawncara dilakuakan untuk mendapatkan keterangan atau pendapat lisan
dari seseorang atau informan.’® Wawancara dilakukan secara mendalam kepada
10 Informan diantaranya Masyararakat Arema RT 02 RW 17 untuk mengetahui
dan mendapatkan informasi secara langsung terkait dengan Persepsi masyarakat
RT 02 RW 17 Arema terhadap etika berpakaian mahasiswi IAIN Ambon.

c. Dokumentasi

Tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti penelitian melalui benda-

benda tulis, buku-buku, dokumentasi, surat penelitian dan lain-lain.>’
6. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif model Miles

dan Huberman dalam sugiyono sebagai berikut:

33 Sugiono, Metode Penelitian, (Cet. VII; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009). Him. 7
36 Ibid, hlm. 8
37 Ibid, hlm. 163
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a. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dari teman dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.™®
b. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian. Penyajian
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictigram,
dansejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.*’
¢. Manarik Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisisi menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan berikutnya. Kesimpulan data mungkin dapat menjawab rumusan
masalah masih sementara dan akan berkembang setelah berada dilapangan.
Kesimpulan penelitian ini yang diharapkan temuan baru yang sebelumnya belum

pernah ada.

¥ Ibid, him. 163
39 1bid, hlm. 341
** Ibid, hlm. 345
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7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik untuk
mengecek keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian. Dezin dan moloeng, membedakan empat macam
triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori. Dalam penelitian ini hanya mengunakan teknik pemeriksaan dengan
memanfaatkan sumber.*!

8. Tahap-Tahap Penelitian

Adapun Tahap penelitian dalam penelitian yang akan peneliti lakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap persiapan

Ada enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti, dalam tahapan ini di
[tambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu ketika penelitian
lapangan. Enam tersebut antara lain yaitu menyusun rancangan penelitian,
memilih lapangana penelitian, mengurus perizinan,menjajaki dan menilai
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan
penelitian.

b. Tahap lapangan
Pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu:
1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

2. Memasuki lapangan (lokasi)

I Lexy j. Moeleong, metodologi penelitian kualitatif, ibid, hlm.330
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3. Berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tahap ini yang
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data adalah: Wawancara dengan
teman sebaya

c. Tahap penyusunan penelitian
Tahap penyusunan hasil penelitian ini, peneliti melakukan analisis data
terhadap data peneliti yang diperoleh peneliti dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Selanjutnya peneliti mencari referensi lain berupa buku, artikel,

jurnal, skripsi, koran dan sebagainya untuk mendukung data temuan peneliti.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di sampaikan diatas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Bagaiman persepsi masyarakt terhadap etika berpakaian mahasiswi IAIN
Ambon. Bahwa masyarakat yang berada di stain arema berbeda-beda
pendapat mengenai model pakaian yang digunakan mahasiswi [AIN
Ambon. Ada yang mengatakan mahasiswi menggunakan pakaian sopan
ada juga yang menggunakan pakaian tidak sopan seperti halnya yaitu:
pakaian tembus pandang, memperlihat dada dan suka pakai pakaian yang
ketat-ketat. Sedangkan pakaian sopan sendiri meliputi pakaian yang tidak
ketat, tidak tembus pandang, dan tidak memperlihatkan lekuk
tubuh.seperi menggunakan pakaian yang longgar dan panjang.

2. Faktor apa yang mempengaruh persepsi masyarakat terhadap tata cara
berpakaian mahasiswi IAIN Ambon, diantaranya ada pengaruh yang
terkait dengan model-model yang di pakai mahasiswi IAIN Ambon yaitu
ada yang menggunakan pakaian yang seharusnya tidak boleh pakai tetapi
mahasiswi tersebut masi saja menggunakan pakaian yang menjadi pusat

perhatian banyak orang.
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B. Saran

1. Mahasiswa harus lebih memperhatikan kembali gaya atau cara berpakaian
mereka. Agar kedepannya mereka tidak salah lagi dalam memilik pakaian
yang akan mereka kenakan.

2. Kepala pengurus kampus agar kedepannya lebih memperketat pengaturan
yang ditetapkan, agar mahasiswa tidak semena-mena memakai pakaian
yang menurut pandangan orang lain mengundang syahwat dari para lelaki.

3. Masyarakat harus memberikan teguran yang gampang dipahami oleh
mahasiswa, agar kedepannya mahasiswa-mahasiswa tersebut lebih

memperhatikan cara atau apa

o

yang dipakai mereka.
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